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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecerdasan spasial geografi 

pada jenjang sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan teknik survei yang dilakukan di SMAN 1 Ponorogo dan Jurusan 

Geografi Universitas Negeri Malang (UM). Instrumen berpikir spasial menggunakan 

indikator analisis, pemahaman, representasi, aplikasi, skala, dan interaksi spasial. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode statistik deskriptif, khususnya 

dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecerdasan spasial di 

SMAN 1 Ponorogo berada dalam kategori sedang dengan persentase mencapai 68,02, 

sementara di Jurusan Geografi UM termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 

sebesar 61,37. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat kesulitan soal kognitif yang 

lebih tinggi di perguruan tinggi serta variasi latar belakang pendidikan mahasiswa 

yang berasal dari berbagai jenjang sekolah menengah atas. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk membandingkan model pembelajaran inovatif terintegrasi teknologi 

geospasial (GIS, AR), melakukan penelitian longitudinal, evaluasi kurikulum, pelatihan 

guru/dosen, studi komparatif, serta integrasi kecerdasan spasial dengan life skills guna 

meningkatkan kemampuan berpikir spasial. 

Kata Kunci: Kecerdasan Spasial; Pembelajaran Geografi; Sekolah Menengah Atas; 

Perguruan Tinggi 

 

Abstract: This study aims to assess geographic spatial intelligence among students at 
both high school and university levels. This type of research is quantitative with survey 
technique conducted at SMAN 1 Ponorogo and Department of Geography, State 
University of Malang (UM). The spatial thinking instrument uses indicators of analysis, 
understanding, representation, application, scale, and spatial interaction. The data 
analysis employed descriptive statistical methods, specifically utilizing percentages. The 
findings indicated that spatial intelligence at SMAN 1 Ponorogo fell into the medium 
category, with a percentage score of 68.02, whereas at the Geography Department of 
UM, it was categorized as low, with a percentage score of 61.37. This difference is 
influenced by the higher cognitive level of questions in college and the diverse 
educational backgrounds of students from high school. Future research is recommended 
to compare innovative learning models integrated with geospatial technology (GIS, AR), 
conduct longitudinal research, curriculum evaluation, teacher/lecturer training, 
comparative studies, and integration of spatial intelligence with life skills to improve 
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spatial thinking ability. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pembelajaran Geografi dalam pendidikan formal di Indonesia mulai 

dibelajarkan dalam jenjang sekolah menengah atas. Pembelajaran geografi di 
sekolah menengah atas merupakan mata pelajaran  tidak wajib atau pilihan. Hal ini, 
berbeda dengan beberapa negara maju seperti Jepang, Inggris, Amerika Serikat, 
Kanada, dan Finlandia (Kardono & Suprajaka, 2015). Pada negara maju 
pembelajaran geografi mulai diajarkan pada jenjang pendidikan sekolah dasar. 
Pembelajaran geografi juga termasuk sebagai salah satu mata pelajaran yang harus 
diikuti. Hal ini menciptakan kontradiksi di lapangan, di mana geografi justru 
diposisikan sebagai salah satu komponen tri gatra dalam Ketahanan Nasional 
Republik Indonesia (Karsiadi, 2013). Pembelajaran geografi, seharusnya dapat 
mempelajari permasalahan tersebut sedini mungkin yang selaras dengan Nawa 
Cita (Hartono, 2015).  

Kecerdasan spasial menunjukkan bentuk atau ciri khas berpikir dalam 
geografi. Ciri khas berpikir spasial mempunyai tiga unsur yakni sifat ruang, 
mempresentasikan informasi spasial dan proses untuk memberi alasan yang 
berlandaskan pada konsep, prinsip dan pendekatan geografi (Setiawan, 2015). Hal 
ini seharusnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kecerdasan 
spasial dalam pembelajaran geografi jenjang sekolah menengah atas menjadi mata 
pelajaran tidak wajib. Perguruan tinggi yang mempunyai Jurusan Geografi 
terkadang juga tidak memposisikan kecerdasan spasial menjadi suatu hal yang 
penting. Hal ini terbukti dari kurang diterapkannya kecerdasan spasial sebagai 
cara berpikir dalam proses kegiatan pembelajaran (Adzani et al., 2023). 

Kecerdasan spasial dalam pembelajaran geografi di SMA dan perguruan tinggi 
memiliki kendala yang berbeda. Pada tingkat sekolah menengah atas, geografi 
merupakan salah satu mata pelajaran pilihan yang belum diajarkan pada jenjang 
pendidikan sebelumnya (Yuliyanti et al., 2022). Materi konsep dasar geografi 
sebagai landasan kecerdasan spasial diperoleh pada kelas satu yang nantinya 
tersebut diukur secara komprehensif. Hal tersebut, menjadi output atau gambaran 
kecerdasan spasial geografi pada jenjang SMA.  

Pada tingkat perguruan tinggi, sebagian besar mahasiswa berasal dari latar 
belakang pendidikan yang beragam seperti sekolah menengah atas, sekolah 
menengah kejuruan, dan madrasah aliyah maupun sekolah yang sederajat. Hal 
tersebut, menunjukkan tidak semua mahasiswa mempelajari geografi pada jenjang 
sekolah sebelumnya. Mata kuliah pengantar geografi sebagai dasar berpikir spasial 
penting dilakukan pengukuran secara komprehensif. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui implementasi kecerdasan spasial dalam pembelajaran geografi. 
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Gardner (2011) dalam teorinya tentang multiple intelligences mendefinisikan 
kecerdasan spasial sebagai kemampuan untuk memahami, memproses, dan 
menginterpretasikan informasi visual dan spasial, termasuk berpikir tiga dimensi 
dan memahami hubungan antarobjek dalam ruang. Penelitian oleh Uttal et al. 
(2013) menunjukkan bahwa kecerdasan spasial dapat ditingkatkan melalui 
pelatihan dan pembelajaran terstruktur, seperti penggunaan alat bantu visual dan 
simulasi. Nugraha et al. (2024) menekankan pentingnya integrasi kecerdasan 
spasial dalam kurikulum pendidikan, khususnya untuk mata pelajaran seperti 
geografi yang memerlukan pemahaman ruang dan lingkungan. Selain itu, Khine 
(2017) dan Román-González et al. (2017) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
spasial berkaitan erat dengan kemampuan navigasi dan orientasi. Stieff & Uttal 
(2015) menambahkan bahwa pembelajaran geografi yang efektif harus melibatkan 
aktivitas seperti analisis peta dan penggunaan teknologi geospasial untuk 
merangsang perkembangan kecerdasan spasial. 

Penelitian oleh Putra (2022) mengidentifikasi tiga unsur utama dalam berpikir 
spasial, yaitu sifat ruang, representasi informasi spasial, dan proses penalaran 
berbasis konsep geografi. Dewi et al. (2021) menemukan bahwa implementasi 
kecerdasan spasial dalam pembelajaran geografi di perguruan tinggi masih kurang 
optimal. Sementara, Sobirin et al. (2024) dan Putri & Novio (2024) 
mengungkapkan kendala dalam pembelajaran geografi di SMA, di mana geografi 
sebagai mata pelajaran pilihan menyebabkan tidak semua siswa memiliki dasar 
yang kuat dalam konsep geografi. Implementasi kecerdasan spasial di perguruan 
tinggi dan menekankan perlunya pendekatan pembelajaran komprehensif untuk 
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan yang beragam. 

Oleh sebab itu, penelitian-penelitian terdahulu masih jarang menemukan 
perbandingan mengenai kemampuan berpikir spasial antara siswa SMA dan 
mahasiswa di perguruan tinggi. Maka, Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kecerdasan spasial mahasiswa dan siswa. Hasil penelitian 
sebagai deskripsi perbandingan ranah kemampuan kecerdasan spasial di 
perguruan tinggi dan sekolah menengah atas.  

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan metode survei. 
Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok berbeda. Kelompok pertama 
adalah siswa kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SMA Negeri 1 Ponorogo yang 
berjumlah 67 siswa yang telah dihitung dengan rumus slovin. Mahasiswa tersebut 
dipilih menggunakan teknik random sampling sebagai subjek penelitian untuk 
mengukur kecerdasan spasial di tingkat perguruan tinggi. Kelompok kedua adalah 
mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang semester 1 tahun 
ajaran 2023/2024 yang berjumlah 112 mahasiswa yang telah dihitung dengan 
rumus slovin. Siswa-siswa ini dipilih dengan teknik random sampling sebagai 
subjek penelitian untuk menilai kecerdasan spasial di tingkat sekolah menengah 
atas, terutama pada siswa yang mengikuti mata pelajaran Geografi. 

Instrumen penelitian berupa soal tes untuk menguji kecerdasan spasial pada 
setiap jenjang pendidikan. Tes untuk jenjang SMA dan perguruan tinggi 
menggunakan instrumen penilaian kemampuan berpikir spasial berbentuk pilihan 
ganda yang mencakup 12 soal. Soal-soal tersebut memuat indikator: analisis, 
pemahaman, representasi, aplikasi, skala, dan interaksi spasial (Huynh & Sharpe, 
2013). Setiap soal tes di setiap jenjang telah melalui proses uji validitas dan 
reliabilitas. Hasil uji validitas dan reliabilitas soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 
1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada Jenjang Sekolah Menengah Atas 

Item 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Corrected Item-

Total 
Correlation 

α Keputusan Cronbach's 
Alpha 

Keputusan 

1 0.366 0,2 Valid 

0.765 Reliabel 

2 0.430 0,2 Valid 
3 0.474 0,2 Valid 
4 0.495 0,2 Valid 
5 0.442 0,2 Valid 
6 0.443 0,2 Valid 
7 0.584 0,2 Valid 
8 0.478 0,2 Valid 
9 0.262 0,2 Valid 

10 0.370 0,2 Valid 
11 0.669 0,2 Valid 
12 0.606 0,2 Valid 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji validitas dan reliabilitas di jenjang sekolah 

menengah atas menunjukkan bahwa semua item soal (nomor 1 hingga 12) 
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan melalui nilai Corrected Item-Total Correlation 
yang melebihi batas minimal sebesar 0,2. Selain itu, reliabilitas instrumen secara 
keseluruhan juga terpenuhi, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,765. Nilai ini 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik 
karena melebihi batas minimal 0,7. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada Jenjang Perguruan Tinggi 

Item 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 

α Keputusan Cronbach's 
Alpha 

Keputusan 

1 0.465 0,2 Valid 

0.754 Reliabel 

2 0.527 0,2 Valid 
3 0.471 0,2 Valid 
4 0.393 0,2 Valid 
5 0.261 0,2 Valid 
6 0.503 0,2 Valid 
7 0.334 0,2 Valid 
8 0.564 0,2 Valid 
9 0.584 0,2 Valid 

10 0.401 0,2 Valid 
11 0.393 0,2 Valid 
12 0.628 0,2 Valid 

 
Berdasarkan tabel 2, hasil uji validitas dan reliabilitas di tingkat perguruan 

tinggi menunjukkan bahwa semua item soal (nomor 1 hingga 12) dinyatakan valid. 
Hal ini terlihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation yang melebihi batas 
minimal sebesar 0,2. Selain itu, reliabilitas instrumen secara keseluruhan 
terpenuhi, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,754. Nilai ini menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik karena 
melebihi batas minimal 0,6. 



322  |  GEOGRAPHY: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
        Vol. 13, No. 2, September 2025, hal. 318-328 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dengan 
mengacu pada norma pengkategorian dari Kosasih (2017). Norma tersebut 
mengacu pada standar tingkat pengetahuan berpikir spasial, yaitu: sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Pengkategorian keputusan dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengkategorian Keputusan Kemampuan Berpikir Spasial 
Interval Kategori 

85,01 – 100 Sangat Tinggi 
75,01 – 85,00 Tinggi 
65,01 – 75,00 Sedang 
55,01– 65,00 Rendah 

55,00 Sangat Rendah 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kecerdasan Spasial di Sekolah Menengah Atas 

Hasil analisis penilaian pada jenjang sekolah menengah atas menunjukkan nilai 
rata-rata dan kategori untuk setiap indikator yang diukur. Berdasarkan data yang 
diperoleh, terlihat variasi capaian pada aspek-aspek yang dinilai, Berikut adalah 
rincian lengkapnya dalam tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Analisis Data Bepikir Spasial Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas 
Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

Analisis  86.57 Sangat Tinggi 
Pemahaman 79.10 Tinggi 
Representasi 64.18 Rendah 
Aplikasi 56.72 Rendah 
Skala 80.60 Tinggi 
Interaksi spasial 56.72 Rendah 
Rata-Rata 68.02 Sedang 

 
Hasil penilaian menunjukkan variasi capaian pada berbagai indikator yang 

diukur. Indikator Analisis mencatat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 86.57, yang 
termasuk dalam kategori Sangat Tinggi, menunjukkan kemampuan analisis yang 
sangat baik. Diikuti oleh indikator Pemahaman dengan nilai 79.10 dan Skala 
dengan nilai 80.60, keduanya berada dalam kategori Tinggi, mengindikasikan 
pemahaman dan penguasaan skala yang cukup baik. Namun, beberapa indikator 
seperti Representasi (64.18), Aplikasi (56.72), dan Interaksi Spasial (56.72) berada 
dalam kategori Rendah, menandakan adanya tantangan dalam aspek-aspek 
tersebut. Secara umum, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 68,02, yang tergolong 
dalam kategori Sedang, menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa aspek yang 
menonjol, masih diperlukan upaya peningkatan terutama pada indikator-indikator 
yang nilainya masih tergolong rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial dalam 
pembelajaran geografi di SMAN 1 Ponorogo belum sepenuhnya diperhatikan. Hal 
ini disebabkan oleh status geografi sebagai mata pelajaran pilihan di SMA, padahal 
di jenjang sebelumnya geografi merupakan bagian dari IPS. Materi pengantar 
geografi baru diajarkan di kelas X semester pertama, sehingga siswa kurang 
memiliki dasar yang kuat. Kecerdasan spasial, sebagai kompetensi utama dalam 
memecahkan masalah geografi sangat penting untuk memahami fenomena geosfer, 
termasuk bentuk, ukuran, arah, pola, dan keterkaitan antarfenomena (Setiawan, 
2015; Subhani et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran, 
seperti model Problem Based Learning (PBL), yang menurut Rusman (2013), 
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dapat melatih siswa menghadapi tantangan dunia nyata dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kompleks. Penelitian menggunakan PBL berbasis literasi 
geografi menunjukkan peningkatan kecerdasan spasial siswa (Dewi et al., 2021; 
Kutor et al., 2022; Szewrański et al., 2017). 

Beberapa faktor memengaruhi capaian kecerdasan spasial siswa yakni metode 
pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya penggunaan media visual dapat 
menghambat pemahaman konsep kompleks (Jensen & Konradsen, 2018; Krokos et 
al., 2019). Kemudian, Nisha (2019) mengungkapkan, kurikulum yang padat dan 
terlalu fokus pada aspek kognitif tertentu, seperti analisis dan pemahaman, dapat 
mengabaikan pengembangan keterampilan aplikatif dan spasial. Rendahnya minat 
dan motivasi siswa terhadap materi yang dianggap sulit atau tidak menarik juga 
menjadi faktor penghambat (Epure & Holte, 2018; Wiryani & Senastri, 2022; Yani 
et al., 2018). Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber belajar, seperti alat 
peraga dan teknologi, dapat mengurangi kemampuan siswa dalam memahami 
konsep yang memerlukan visualisasi dan praktik langsung (Alhalabi, 2016; Allcoat 
& Von Mühlenen, 2018).  

 Kecerdasan spasial tidak hanya penting dalam pembelajaran geografi, tetapi 
juga sebagai dasar spatial literacy yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
National Research Council dalam Setiawan (2015) menyatakan bahwa spatial 
literacy memungkinkan seseorang menggunakan data spasial untuk memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa 
yang memiliki kecerdasan spasial yang baik dapat memahami persebaran 
pencemaran sungai melalui grafik serta berpikir secara keruangan. Mereka juga 
dapat mengidentifikasi persamaan dan perbedaan fenomena di dua lokasi tersebut. 
Selain itu, kecerdasan spasial berkontribusi pada pengembangan keterampilan 
hidup (life skill), yang membantu individu mengambil keputusan berdasarkan 
aspek keruangan (Rijanta, 2013). 

 

2. Kecerdasan Spasial di Perguruan Tinggi 
Selanjutnya, hasil analisis penilaian pada jenjang perguruan tinggi 

menunjukkan nilai rata-rata dan kategori untuk setiap indikator yang diukur. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat variasi capaian pada aspek-aspek yang 
dinilai, Berikut adalah rincian lengkapnya dalam tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Bepikir Spasial Pada Jenjang Perguruan Tinggi 
Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

Analisis  68.75 Sedang 
Pemahaman 57.14 Rendah 
Representasi 66.07 Sedang 
Aplikasi 84.82 Tinggi 
Skala 55.36 Rendah 
Interaksi spasial 47.32 Sangat Rendah 
Rata-Rata 61.73 Rendah 

 
Hasil penilaian menunjukkan variasi capaian pada berbagai indikator yang 

diukur. Indikator Aplikasi mencatat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 84.82, yang 
termasuk dalam kategori Tinggi, menunjukkan kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep secara praktis cukup baik. Sementara itu, indikator 
Pemahaman (57,14) dan Skala (55,36) termasuk dalam kategori Rendah, 
menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep 
serta menerapkan skala. Sementara itu, indikator Interaksi Spasial mencatat nilai 
terendah, yaitu 47.32, yang termasuk dalam kategori Sangat Rendah, menandakan 
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bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan menginterpretasikan hubungan 
keruangan masih sangat lemah. Indikator Analisis (68.75) dan Representasi (66.07) 
berada dalam kategori Sedang, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menganalisis dan merepresentasikan informasi geografis masih perlu ditingkatkan. 
Secara umum, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 61,73, yang tergolong dalam 
kategori Rendah. 

 Hasil tes yang rendah tersebut disebabkan oleh beberapa indikasi. Hal 
tersebut ditandai oleh pola jawaban yang kurang mengaplikasikan konsep, prinsip 
dan pendekatan geografi. Pemecahan masalah secara garis besar tidak 
berlandasakan sudut pandang geografi, melainkan hal lain yang tidak mencirikan 
geografi. Mahasiswa seringkali menjawab namun tidak disertai dengan landasan 
teori dan contoh dari aplikasi teori yang ada.  

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya nilai pada beberapa indikator 
adalah karena mahasiswa yang menjadi subjek penelitian merupakan mahasiswa 
baru (maba) yang berasal dari berbagai jurusan di SMA atau SMK. Latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda ini menyebabkan variasi dalam pemahaman dan 
penguasaan materi geografi (Adzani et al., 2023; Al-Bukhori & Purwanto, 2025). 
Misalnya, siswa dari jurusan IPA mungkin lebih terbiasa dengan analisis dan 
aplikasi, sementara siswa dari jurusan IPS atau SMK mungkin memiliki dasar 
geografi yang lebih kuat tetapi kurang terlatih dalam aspek teknis seperti skala 
atau interaksi spasial. Selain itu, mahasiswa baru umumnya masih dalam proses 
adaptasi dengan sistem pembelajaran di perguruan tinggi, yang lebih kompleks 
dan menuntut kemandirian belajar (Buana & Putra, 2023). Markowitz et al. (2018) 
dan Aulia et al. (2023) menjelaskan, kurangnya pengalaman dalam menghadapi 
materi geografi yang lebih mendalam, terutama pada aspek keruangan dan spasial, 
juga menjadi penyebab rendahnya nilai pada indikator tertentu. 

Kurangnya motivasi atau minat terhadap materi geografi, terutama bagi 
mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang keilmuan terkait (Lokollo et al., 
2024). Hal ini dapat mengurangi keterlibatan mereka dalam memahami konsep-
konsep yang dianggap sulit atau kurang menarik. Motivasi yang rendah sering kali 
membuat mahasiswa enggan mendalami materi yang memerlukan pemikiran 
kompleks, seperti interaksi spasial atau pemahaman skala (Abelda & Anwar, 2023). 
Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber belajar, seperti alat peraga atau 
teknologi geospasial, juga menjadi menghambat pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep-konsep yang memerlukan visualisasi dan praktik langsung (Amin et al., 
2022). 

 

3. Ranah Perbandingan Kecerdasan Spasial di Sekolah Menengah Atas dan 
Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan spasial pada tingkat SMA dan 

perguruan tinggi mempunyai persamaan yaitu sama-sama rendah. Kecerdasan 
spasial belum sepenuhnya dibelajarkan dalam geografi baik pada tingkat SMA 
maupun perguruan tinggi. Hal ini tentu berkaitan dengan penerapan pembelajaran 
geografi di Indonesia yang belum diterapkan mulai dari pendidikan dasar (Hawa et 
al., 2021; Ridha & Kamil, 2021). Purwantara et al. (2023) menjelaskan, 
pembelajaran geografi di Indonesia juga belum menjadi pelajaran yang wajib 
ditempuh pada setiap jenjang pendidikan. Kondisi ini memberikan pengaruh pada 
kecerdasan spasial siswa maupun mahasiswa dalam mendiskripsikan ruang, 
keterkaitan ruang, literasi geografi sampai membuat keputusan dalam mencermati 
informasi. 
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Hal unik yang ditemukan dalam penelitian pada tingkat SMA dan perguruan 
tinggi adalah perbedaan tes. Hasil tes berpikir spasial di SMAN 1 Ponorogo 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan di Jurusan Geografi UM. Perbedaan 
yang terjadi adalah, tingkat kognitif soal yang berbeda. Pada perguruan tinggi soal 
kecerdasan spasial menggunakan tingkat kognitif lebih tinggi dari sekolah 
menengah atas. Hal tersebut dikarenakan, pada tahap/ jenjang perguruan tinggi 
seharusnya sudah pada tahap de-automatization stage atau sudah minim 
mendapat bantuan belajar dari pendidik (Yaumi, 2017; Zero & Summers, 2024). 

Mahasiswa dalam proses belajar mengajar di kelas pada kenyataan di lapangan, belum 

sepenuhnya bisa berfikir spasial geografi dan berfikir tingkat tinggi serta masih 
dapat banyak bantuan dari pendidik (Liu et al., 2025). 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis penilaian pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) 
menunjukkan variasi capaian kecerdasan spasial, dengan indikator Analisis (86.57) 
mencapai kategori Sangat Tinggi, diikuti Pemahaman (79.10) dan Skala (80.60) 
dalam kategori Tinggi, sementara Representasi (64.18), Aplikasi (56.72), dan 
Interaksi Spasial (56.72) berada dalam kategori Rendah, dengan nilai rata-rata 
keseluruhan 68.02 (kategori Sedang). Di perguruan tinggi, pola serupa terlihat 
dengan capaian lebih rendah, di mana Aplikasi (84.82) mencatat nilai tertinggi 
(kategori Tinggi), sementara Pemahaman (57.14), Skala (55.36), dan Interaksi 
Spasial (47.32, kategori Sangat Rendah) menunjukkan kelemahan, dengan nilai 
rata-rata 61.73 (kategori Rendah). Rendahnya capaian ini disebabkan oleh faktor 
seperti latar belakang pendidikan mahasiswa yang beragam, kurangnya motivasi, 
keterbatasan fasilitas, dan adaptasi dengan sistem pembelajaran yang lebih 
kompleks. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model pembelajaran inovatif 
seperti PBL atau PjBL yang terintegrasi teknologi geospasial (GIS, AR) guna 
meningkatkan kemampuan berpikir spasial, terutama pada aspek interaksi dan 
representasi. Perlu juga dilakukan penelitian longitudinal, evaluasi kurikulum, dan 
pelatihan guru/dosen untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, studi komparatif dan integrasi 
kecerdasan spasial dengan life skills dapat membantu mengatasi kesenjangan dan 
meningkatkan relevansi pembelajaran geografi dalam kehidupan sehari-hari. 
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